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ABSTRAK

Struktur gedung Hotel Neo Aston Samadhikun dirancang dengan sistem flat slab. Perencanaan
menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) sesuai dengan kondisi kota Cirebon yaitu
mempunyai intensitas kecil. Dalam perhitungan gaya gempa menggunakan analisis statik ekuivalen.

Perencanaan Gedung ini berdasarkan “Tata Cara Perencanaan Perhitungan Struktur Beton untuk
Bangunan Gedung (SNI 2847-2013)” dan sesuai “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Bangunan Gedung (SNI 1726-2012)”.

Hasil perencanaan struktur gedung Neo Aston Samadhikun terdiri dari balok dengan tulangan
utama diameter 19 mm (D19) dan tulangan geser diameter 10 mm (P10), kolom dengan tulangan utama
diameter 19 mm (D19) dan tulangan geser diameter 10 mm (P10), Pelat dengan tulangan utama diameter
13 mm (D13), Pondasi tiang bor dengan tulangan utama diameter 19 mm (D19) dan tulangan geser diameter
10 mm (P10).

Kata Kunci : Analisis,momen, Portal, Beton,Kolom,Plat,Balok,Pondasi

ABSTRACT

Neo Aston Samadhikun Hotel Structure is designed with a flat slab system. Planned using
Special Moment Resisting Frame System (SRPMM) in accordance with the conditions of the city of
Jogjakarta has a medium intensity earthquake. The Measure of earthquake strength using dynamic

response spectrum analysis.

Design of this building based on "Planning Procedures for Calculation of Concrete Structures
for Buildings (SNI 2847-2013)" and "Planning Procedures for Building Earthquake Resistance (SNI
1726-2012). "

The result of designing Neo Aston Samadhikun Hotel Structure structure consists of beam with
diameter 19 mm (D19) of longitudinal reinforced and diameter 10 mm (P10) of shear reinforced, column
with diameter 19 mm (D19) of longitudinal reinforced and diameter 10 mm (P10) of shear reinforced,
Plates with diameter 13 mm (D13) of longitudinal reinforced, Bored Pile foundation with diameter 19
mm (D19) of longitudinal reinforced and diameter 10 mm (P10) of shear reinforced.

Keywords  : Analytic, momen, Concrete, Column, Slab, Frame,Beam, Foundation
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1. PENDAHULUAN
1.1 TINJAUAN UMUM

Hotel Neo Aston Samadikun merupakan salah
satu hotel yang berada di Kota Cirebon. Sudah
sepantasnya jika perencanaan gedung ini harus
bernilai tinggi baik dari segi arsitektur maupun
kekuatan dari struktur, karena hal tersebut
berkaitan dengan aspek keamanan dan jaminan
investasi. Dari segi kekuatan struktur tentu saja
penentuan metode analisis sebagai langkah pertama
dalam perencanaan struktur. Perencanaan struktur
bangunan gedung mengenal dua metode analisis,
yaitu analisis statik ekuivalen dan analisis dinamik.

Dalam SNI 03-1726-2012 telah ditetapkan
beberapa ketentuan kapan kita harus memakai
analisis statik ekuivalen dan kapan Kita harus
memakai analisis dinamik. Dijelaskan bahwa jika
struktur gedung tergolong dalam struktur gedung
beraturan maka metode analisis yang dipilih yaitu
metode analisis statik ekuivalen. Begitu pula
sebaliknya jika tidak memenuhi ketentuan sebagai
struktur beraturan maka gedung  tersebut
ditetapkan sebagai gedung tidak beraturan
sehingga analisis yang digunakan yaitu analisis
dinamik spektrum respons.

Struktur Hotel Neo Aston Samadikun
memenuhi beberapa kriteria sebagai struktur
gedung beraturan sesuai SNI 03-1726-2012. Namun
beberapa kriteria tidak dipenuhi sebagai struktur
gedung beraturan. Sehingga perlu ditinjau dahulu
lebih tepat mana penggunaan antara analisis statik
ekuivalen dengan analisis dinamik spektrum
respons. Karena hal tersebut berkaitan dengan aspek
keamanan dan jaminan investasi. Jika tidak
direncanakan dengan baik terhadap bahaya gempa,
maka tingkat kecelakaan dan kerugian yang
mungkin terjadi akan sangat besar, dengan
rendahnya resiko gempa di Cirebon.

Pada jenis struktur gedung tertentu,
perencanaan sering kali diharuskan menggunakan
suatu pola akibat dari syarat-syarat fungsional
maupun strukturnya. Pola-pola yang dibentuk oleh
konfigurasi fungsional akan berpengaruh secara
implisit pada desain struktur yang digunakan. Hal
ini merupakan salah satu faktor yang menentukan,
misalnya pada situasi yang mengharuskan bentang
ruang yang besar serta harus bebas kolom, sehingga
akan menghasilkan beban yang harus dipikul oleh
balok yang lebih besar pula.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kelayakan struktur Hotel Neo
Aston Samadikun?
2. Bagaimana keamanan sistem struktur
terhadap gempa?

3. Bagaimana kekuatan pondasi dalam
menahan beban struktur?

1.3 LANDASAN TEORI

A. ANALISIS

Pada tahap analisis struktur Hotel Neo
Aston ini, perlu dilakukan tinjauan pustaka
untuk mengetahui hubungan antara susunan
fungsional gedung dengan sistem struktural
yang akan digunakan, disamping juga untuk
mengetahui dasar-dasar teorinya.

Bangunan harus kokoh dan aman terhadap
keruntuhan (kegagalan struktur) dan terhadap
gaya-gaya yang disebabkan angin dan gempa
bumi. Maka setiap elemen bangunan
disesuaikan dengan kriteria dan persyaratan
yang ditentukan, agar mutu bangunan yang
dihasilkan sesuai dengan fungsi yang
diinginkan (Jimmy S. Juwana, 2005)..

Fungsi utama dari struktur adalah dapat
memikul secara aman dan efektif beban yang
bekerja pada bangunan, serta menyalurkannya
ke tanah melalui pondasi Beban yang bekerja
terdiri dari beban vertikal dan beban horizontal
(Jimmy S. Juwana, 2005).

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
langkah — langkah analisis perhitungan struktur
mulai dari perhitungan struktur bawah (sub
structure) sampai perhitungan struktur atas
(upper  structure).  Perhitungan  struktur
menggunakan  Standar Nasional Indonesia
untuk perencanaan bangunan gedung (SNI
Beton dan SNI Gempa 2012) sebagai acuan.

B. KONSEP ANALISIS STRUKTUR
Konsep tersebut merupakan dasar teori
analisis  dan perhitungan struktur, yang
meliputi desain terhadap beban lateral (gempa)
dan metode analisis struktur yang digunakan.
1. DESAIN TERHADAP BEBAN

LATERAL

Kestabilan lateral dalam mendesain
struktur merupakan hal terpenting karena
gaya lateral mempengaruhi desain elemen-
elemen vertikal dan horizontal struktur itu
sendiri. Mekanisme dasar untuk menjamin
kestabilan lateral diperolenh dengan
menggunakan hubungan/sambungan kaku
untuk memperoleh bidang geser kaku yang
dapat memikul beban lateral.

Beban lateral yang paling berpengaruh
terhadap struktur adalah beban  gempa.
Tinjauan beban gempa yang terjadi pada
struktur digunakan untuk mengetahui metode
analisis struktur yang digunakan.
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2. Analisis Struktur Terhadap Beban
Gempa
Struktur  bangunan gedung harus
diklasifikasikan sebagai beraturan atau tidak
beraturan berdasarkan kriteria pada pasal
7.3.2. (SNI1726-2012)

Klasifikasi tersebut didasarkan
pada konfigurasi horizontal dan vertical dari
struktur bangunan gedung.

a. Ketidakberaturan horizontal
Struktur bangunan gedung mempunyai
satu atau lebih tipe ketidak beraturan.
b. Ketidakberaturan vertikal
Struktur bangunan gedung mempunyai
satu atau lebih tipe ketidakberaturan

C. ANALISIS STRUKTUR BANGUNAN

1. Pembebanan
Hal yang mendasar pada tahap
pembebanan adalah pemisahan antara
beban-beban yang bersifat statis dan
dinamis.
a. Beban Statis
Beban statis adalah beban yang
bekerja secara terus menerus pada suatu
struktur. Beban ini bersifat tetap
(steady states). Deformasi yang terjadi
pada struktur akibat beban statis akan
mencapai puncaknya jika beban
mencapai nilai maksimum (Himawan
Indarto, 2009).
Beban statis umumnya dapat
dikategorikan menjadi beban mati dan
beban hidup.

1) Beban Mati

Beban mati adalah berat dari
semua bagian dari suatu bangunan
yang bersifat tetap. Beban mati pada
struktur bangunan ditentukan oleh
berat jenis bahan bangunan.

Menurut Pedoman Perencanaan
Pembebanan Indonesia untuk Rumah
dan Gedung tahun 1987 beban mati
pada struktur terbagi menjadi 2, yaitu
beban mati akibat material konstruksi
dan beban mati akibat komponen
gedung. Contoh berat sendiri bahan
bangunan dan komponen gedung
berdasarkan PPPURG 1987 tabel 2.1
adalah:

Tabel 2.1 Berat Sendiri Material Konstruksi

Baja = 7850 kg/m3
Batu Alam = 2600 kg/m3
Beton Bertulang = 2400 kg/m3
Pasangan Bata Merah = 1700 kg/m3

Tabel 2.2 Berat Sendiri Komponen Gedung

Beban Finishing (keramik) = 24 kg/m?
Adukan Semen per cm tebal =21 kg/m?
Beton Bertulang = 2400 kg/m?

Dinding pasangan bata setengah batu = 250 kg/m?
Plafon dan penggantung

=20 kg/m?

2) Beban Hidup

Beban hidup adalah semua beban
yang terjadi akibat pemakaian dan
penghunian suatu bangunan, termasuk
beban—beban pada lantai yang berasal dari
barang—barang yang dapat berpindah dan
atau beban akibat air hujan pada atap.
b. Beban Dinamis

Beban dinamis adalah beban yang bekerja
secara tiba-tiba pada struktur. Beban ini
bersifat tidak tetap (unsteady state) serta
mempunyai karakteristik besaran dan arah
yang berubah dengan cepat. Deformasi pada
struktur akibat beban dinamis terjadi secara
cepat (Himawan Indarto, 2009).

Beban dinamis ini terdiri dari beban
gempa dan beban angin.

1) Beban Gempa

Beban gempa adalah fenomena

yang diakibatkan oleh benturan atau
pergesekan lempeng tektonik (plate
tectonic) bumi yang terjadi di daerah
patahan (fault zone). Pada saat terjadi
benturan antara lempeng-lempeng aktif
tektonik bumi, akan terjadi pelepasan
energi gempa Yyang berupa gelombang
energi yang merambat ke dalam atau di
permukaan bumi (Himawan Indarto,
2009).
Besarnya beban gempa yang terjadi pada
struktur  bangunan tergantung dari
beberapa faktor, yaitu: massa dan
kekakuan struktur, waktu getar alami dan
pengaruh redaman dari struktur, kondisi
tanah dan wilayah kegempaan dimana
struktur itu didirikan.
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Gambar 2.1 Peta Gerak Tanah Seismik
dan koefisien resiko

Faktor respons gempa (SA)
dinyatakan dalam percepatan gravitasi
yang nilainya bergantung pada waktu
getar alami sturktur gedung dan kurvanya
ditampilkan dalam spectrum respons
gempa rencana.

Faktor respons gempa dituntukan
pada gambar 2 SNI-1726-2012. Dalam
gambar tersebut SA adalah faktor respons
gempa dinyatakan dalam percepatan
gravitasi dan T adalah waktu getar alami
struktur gedung yang dinyatakan dalam
detik.

Untuk T=0 nilai SA tersebut sama
dengan Ao, dimana Ao merupakan
percepatan puncak muka tanah menurut
tabel 5. SNI-1726-2012.

Spektral Percepatan (g)

= Batuan (B) = Tanah Keras (C Tanah Sedang (D) = Tanal

Gambar 2.2 Spektrum Respon Gempa

Il. ANALISIS
2.1 Permodelan Struktur

Analisis struktur bangunan Hotel Neo Aston
Samadikun, Cirebon dilakukan dengan komputer
berbasis elemen hingga (finite element) untuk
berbagai kombinasi pembebanan yang meliputi
beban mati, beban hidup, dan beban gempa dengan
pemodelan struktur 3-D (space-frame). Pemodelan
struktur dilakukan dengan Program ETABS v9.6.0
(Extended Three-Dimensinal Analysis of Building
System) seperti terlihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1 Permodelan 3D struktur Hotel Neo
Aston Cirebon

2.2 Bahan Struktur
1. Beton
Untuk semua elemen struktur kolom, balok,
dan plat digunakan beton dengan kuat tekan
beton :
a) fc’=25MPa
b) Modulus Elastisitas Beton , Ec =
4700Nfc’ = 23500 MPa = 23500000
KN/m"2
¢) Angka poison, *=0,2
d) Modulus geser, G=Ec/[2.(1+°)]=
9791666,7 [KN/m] ~2.

2. Besi Tulangan

a) Bajatulangan dengan = < 16 mm
digunakan baja tulangan ulir (deform)
BJTD 40 dengan tegangan leleh, fy = 400
MPa = 400000 [KN/m] ~2.

b) Untuk baja tulangan dengan = <10 mm
digunakan baja tulangan polos BJTP 24
dengan tegangan leleh, fy = 240 MPa =
240000 [KN/m] ~2.

Display Coler
Material Name CONC Color
Type of Material Type of Desion
ol (o) Desion Conorete
Analysis Property Data Design Property Data [AC1 318.99)
Mass per urit Volume 2401 Specified Conc Comp Stength, Fe [25000
Weight per urit Volume 2356 Bending Feinf. vield Stess.fy 400000,
Modulus of Elasticiy 23500000 Sheat Reint. Yield Stress, fys 240000
Paisson's Riatia B r
Cosff of Theimal E spansion 9 500E-06 Shear Strength Reduc. Factor
Shear Moduius 97916667

Gambar 3.1 Input Bahan Struktur

2.3 Dimensi Elemen Struktur
1. Input Data Balok dan Kolom
Dimensi balok yang diinput dalam
ETABS ada beberapa macam dan diberi kode
sesuai dengan dimensinya, misal balok T
200/400, 250/300, 250/400, 300/400, 300/600.
Untuk kolom diberi kode K yang diikuti
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dimensinya, misal kolom K200/500,
K200/600, K300/300, K500/500. (Lihat
Gambar 3.2). Contoh input data balok
300/600 seperti pada Gambar 3.3, sedang
untuk kolom K500/500 seperti pada Gambar
3.4.

Define Frame Properties

Fropertiez Click to:
Tupe in property ta find: l—_|
Import [ A+ide Flange -
[k200/500]
Add 1Awide Flange -
k.200/600
Egggiggg Modifu/Shaw Property..
T200/400
T250/300
T250/400
T300/400
T300/600
Cancel

Gambar. 3.2 Input data Dimensi Kolom
dan balok

_—_—
Section Name [T 200600
Properties Property Modifiers Material
[ Becion Froneitizs... ] Set Modiers. canc
Dimensions
Outside stem [t3) 500,
Outsids flange [ 2] 1240,
E— s
Flange thickness [1f] 130. i_J i
Stem thickness [ bw ) 300.
Concrete
Reinf L
w Dizplay Color r
Cancel

Gambar. 3.3 Input data dimensi balok
T300/600

Section Name [xs00s500
Propetiss Property Modiiers Material
Section Properties.. | St Modifiers... | CONC -
Dimensions
P

Depth [13] 500 | 5 |

Wwidth (12 500. . .
Concrae FEHHH

Fieinh .
A EEE Display Color ||

Cance

Gambar. 3.4 Input data dimensi kolom
K500/500

2. Plat Atap dan Plat Lantai

Untuk plat lantai tebal 130 mm dan plat
atap tebal 130 mm masing-masing diberi
notasi Lantai dan Atap. Contoh input data plat
lantai yang dimodelkan sebagai elemen plat
lentur (plate bending) dapat dilihat pada
Gambar 3.5

Wall/Slab Section

Section Mame

t aterial CONC A
Thickness
tembrane 130
Bending 130
Type
f# Shel  Membrane " Plate
[~ Thick Plate

Load Distribution
[~ Usze Special Oneway Load Distribution

Set Modifiers... Drizplay Calar .
ak. | Cahicel |

Gambar 3.5 Input data plat lantai

2.4 Metode Analisis Struktur Terhadap

Gempa
1. Parameter Beban Gempa dengan

Program Spektra Indo

Berdasarkan tabel 2.6 untuk struktur
yang berfungsi sebagai gedung apartemen/
rumah susun, kategori resiko struktur
bangunan termasuk ke dalam resiko II.
Untuk kategori resiko Il berdasarkan tabel
2.7, memiliki faktor keutamaan gempa (le)
adalah 1,0. Kategori resiko dan faktor
keutamaan tersebut kemudian diinput ke
program spekra indo dengan kota Cirebon
sebagai Lokasi dari struktur yang ditinjau.
Hasil dari program spektra Indo akan
diperolen parameter beban gempa yang
akan digunakan dalam perhitungan. Output
spectra Indo selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran. Parameter spektrum desain
yang diperoleh dari program spektra Indo
untuk SDs (Periode pendek) adalah 0,585 g
dan untuk SD1 (Periode 1 detik) adalah
0,353 g.

2. Perhitungan Beban Gravitasi Pada

Struktur tidak Beraturan

Perhitungan beban mati dan beban
hidup hanya dilakukan untuk beban yang
bekerja di pelat lantai dan plat atap,
sedangkan untuk berat sendiri struktur akan
dihitung otomatis oleh program ETABS
V.9.6.0
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Adapun beban beban mati dan beban
hidup yang bekerja pada tiap lantai adalah
sebagai berikut.

Berat gedung tambahan seperti
plesteran, dinding, keramik, dIl harus
dihitung secara manual ditambah dengan
30% beban hidup.

Beban Mati

Beban Mati Tambahan Plat Lantai 1
sampai 5 (Luas = 1365,12 m2)

Beban mati yang bekerja pada plat
lantai gedung meliputi :

+ pasir setebal 1 cm=0,01 x 16

0,16 KN/m2

 spesi setebal 3 cm =0,03 x 22

0,66 KN/m2

» keramik setebal 1 cm = 0,01 x 22
0,22 KN/m2

 plafon dan penggantung =
0,2 kKN/m2

+ Instalasi ME = 0,25

KN/m2
Beban mati pada plat lantai 1 = 1,49 kN/m2
x Luas lantai = 1,49 x 1064 = 1585,93 kN.
Beban mati pada plat lantai 2-3 =1,49
kN/m2 x Luas lantai = 1,49 x 872 = 1276
KN.

Beban mati pada plat lantai 4-5 =1,49
kN/m2 x Luas lantai = 1,49 x 712 = 1038
KN.

Beban mati yang bekerja pada balok
meliputi:

dinding hebel 3,5 m panjang total 805 m =
2x35x805 =5635KN.

Total beban mati pada plat lantai 1-5

WD = 1586 + (1276 x 2) + (1038 x 2) +
5635

= 11849 kN
Beban Mati pada Plat Lantai 6 (Luas =
712 m2)
Berat waterproofing aspal tebal 2 cm
=0,02x 14 =0,28 kN/m2
Berat plafon dan penggantung = 0,2
kN/m2
Berat Instalasi ME = 0,25 kN/m2

Total beban mati pada plat atap =
0,73 KN/m2 x Luas lantai = 0,73 x 712 =
520 kN.

Beban Mati Tambahan pada Plat Atap
(Luas =16 m2)
Berat waterproofing aspal tebal 2cm =
0,02 x 16 = 0,32 kN/m2
Berat plafon dan penggantung
=0,2 KkN/m2
Berat Instalasi ME = 0,25 kN/m2

Total beban mati pada plat atap
= 0,73 KN/m2 x Luas lantai = 0,73 x 16 =
11,68 kN.

Beban Hidup

Beban Hidup pada Lantai 1 (Luas =
1064 m2)

Beban hidup yang bekerja pada untuk
Gedung Hotel atau Apartemen adalah 1,92
kN/m2.

Total beban hidup pada plat lantai 1=
1,92 KN/m2 x Luas lantai

=1,92 x 1064

=2042,9 kN.

Reduksi beban hidup sebesar 25 %
=0,25x2042,9

=510,72 kKN

Beban Hidup pada Lantai 2-3 (Luas =
872 m2)

Beban hidup yang bekerja pada untuk
Gedung Hotel atau Apartemen adalah 1,92
kN/m2.

Total beban hidup pada plat lantai 2-3

= 1,92 kN/m2 x Luas lantai

=1,92 x 872

=1674,24 kN.

Reduksi beban hidup sebesar 25 %

=0,25x 1674,24

= 418,56 kN

Beban Hidup pada Lantai 4-5 (Luas =
712 m2)

Beban hidup yang bekerja pada untuk
Gedung Hotel atau Apartemen adalah 1,92
kN/m2.

Total beban hidup pada plat lantai 4-5

=1,92 kN/m2 x Luas lantai
=1,92x712

=1367,04 kN.

Reduksi beban hidup sebesar 25 %
=0,25x 1367,04

=341,76 kKN

Beban Hidup pada Lantai 6 (Luas =
712 m2)

Beban hidup yang bekerja pada plat
atap adalah 1 kN/m2.

Total beban hidup pada plat lantai 6=
1 kN/m2 x Luas lantai

=1x712

=712 kN.

Reduksi beban hidup sebesar 25 %
=0,25x712

=178 kN

Beban Hidup pada Lantai 7 penutup
atap (Luas = 16 m2)

Beban hidup yang bekerja pada untuk
atap Gedung adalah 1 kN/m2. Total beban
hidup pada plat lantai 7 = 1 kN/m2 x Luas
lantai
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=1x16 =16 kN.

Reduksi beban hidup sebesar 25 % =
0,25x 16 =4 kN

Beban reaksi akibat lift, R1 = 47 kN

Reduksi beban hidup sebesar 25 % =
(0,25 x 4) + 47

=48 kN

Berat struktur yang digunakan dalam
perhitungan gempa berdasarkan SNI
Gempa 1726-2012 Pasal 7.7.2 adalah beban
mati sendiri struktur, beban mati tambahan,
dan beban hidup tereduksi 30% seperti
ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 3.1 Beban Struktur Gedung

Beban Hidup |Beban Mati| Total

Beban Mati L dinding
Lantai Tambahan (kN) | Tereduksi (kN) [Sendiri (kN) | Beban (kN) | A Plat (m#2) {m)

STORY1 1585.936 510.72| 6333.82 10430.57 1064 156.00
STORY2 1276.01k 418,56 B901.23 8595.80 a72.00 150.46
STORY3 1276.016 418,56 B912.91 8607.48 872.00 150,46
STORYA 1037.616 341,76 4263.00 5642,38 712 188.00
STORYS 1037.616 341,76 434476 572413 712 136.00
STORYVE 1027.61e 241, 76| 7736.00 9115.37 712 io0g.e3
Atap 1250.06 24,00 39274 1666.80 16.00 24,00
Beban Total 8500.876 2360.80) 388894.545| 4976622 4960.00 912,73

3. Perhitungan Gaya Akibat Gempa

Berikut  hasil  perhitungan gaya
horizontal statik ekivalen yang bekerja
pada tiap lantai, yang dapat ditabelkan
sebagai berikut.

Tabel 3.2 Perhitungan Gaya Gempa tiap
Lantai

Tingkat Lantai Beban Total (kN) Z (m) W x Z (KnM) Fx (kN) Fy (kN)
Lantai 1 10430.57 4.00 1172228 142254 127477
Lantai 2 T 7.50 gdg52 [ 219308 [ 1989.75
Lantai 3 [ o7 [ 1m ogs23 [ 3823 [ 20928
Lantai 4 [ sea23@ [ 1480 2181444 [ 278949 [ 2499.73
Lantai 5 [ s2413 [ 18m 104t [ 31300 [ 314308
Lantai 6 [ snsxr [ 2180 [ togoe0s0 [ ees203 [ seE7e3

Atap 1666.80 [ 2380 [ 3messr [ 133851 [ 11978
Twi= 3900037 SWiZ= 38572197 1315133 863715

Simulasi arah pengaruh  gempa
rencana yang sembarang terhadap struktur
gedung harus ditinjau dalam arah utama
dianggap penuh (100%) dan 30% untuk
arah tegak lurusnya.

Tabel 3.3 Perhitungan Gaya Gempa arah X
danY

Tingkat L antai gempa 100% arah yang ditinjau dan 30% arah tegak lurus
Tx (kM) 30% Fx kN) Ty {kH) 30% Fy (kM)

Lantai 1 1472 B4 135 76 17477 35243
Lantai 2 [ 219308 559.42 [ 1oears [ so0e:
Lantai 3 [ 2wz 966,47 [ omezes [ sever
Lantai 4 [ wasam B35 85 [ 2am973 [ 7e882
Lantai 5 [ 3s1300 [ osasn [ 34808 [ oma
Lantai & [ ee203 [ 20480 [ 98793 [ 17oeas

Atap [ 133551 [ 4065 [t [ s

Simpangan antara lantai yang diijinkan
untuk gedung dengan kriteria risiko 1l
adalah Aa = (0,02) x H, dimana H : tinggi
tingkat (Tabel 16 SNI 1726-2012).
Besarnya simpangan struktur untuk arah X
ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Besarnya Simpangan Struktur

arah X
Ho Lantai  [Tinggi tingkat {mm) | Simpangan {mm) |& § (mm] | Diizinkan (mm)| Ket.
1 |Lantai 000 12.7 12.70 15.00 oK
2 |Lantai2 7500 19.70 [z [ 213 [ ok
3 |Lantai3 11000 2821 [ ssa [ avs [ ok
4 |Lantai4 14500 20,43 [o1s [ =438 [ ok
5 |Lantais 13000 35.43 (706 [ 750 [ ok
6 |Lantai® 21500 66.3 [31s1 [ 063 [ ok
7 |Lantai? 23500 13.76 [sa00 [ se13 [ ok

Tabel 3.5 Besarnya Simpangan Struktur

arah'y
No Lantai | Tinggi tingkat (mm) | Simpangan (mm) |A S (mm) | Diizinkan (mm)| Ket.
1 |Lantaid 000 2.4 .40 15.00 oK
2 |Lantai2 7500 5.92 lMase [ mas [ ok
3 |Lantai3 11000 8.51 [2ss [ s [ ok
4 |Lantaid 14500 8.51 [ooo [ =438 [ ok
5 |Lantais 18000 11,04 [ 253 [ 750 [ ok
& |Lantaif 21500 20.28 [92a [ soes [ ok
7 |lantai? 23500 3.39 [aees [ ssaz [ ok

2.5 KOMBINASI PEMBEBANAN

Semua komponen struktur dirancang

memiliki kekuatan minimal sebesar kekuatan

yang dihitung berdasarkan kombinasi beban
sebagai berikut:

Kombinasi :

1) 1,4.D

2) 12D+16.L

3) 1,45.D+ 1,3 EQx+0,39 EQy + 1L
4) 1,33D + 1,3EQx - 0,39 EQy + 1 L
5) 1,07D - 1,3EQx + 0,39 EQy + 1 L
6) 0,95D - 1,3EQx - 0,39 EQy + 1 L
7) 1,45D + 0,39EQx + 1,3 EQy + 1 L
8) 1,33D +0,39EQx - 1,3EQy + 1 L
9) 1,07D-0,39EQx + 1,3EQy + 1 L
10)0,95D - 0,39EQx - 1,3 EQy +1 L
11)0,65 D + 1,3 EQx + 0,39 EQy
12)0,77 D + 1,3 EQx - 0,39 EQy
13)1,03 D - 1,3 EQx + 0,39 EQy
14)1,15 D - 1,3 EQx - 0,39 EQy
15)0,65 D + 0,39 EQx + 1,3 EQy
16)0,77 D + 0,39 EQx - 1,3 EQy
17)1,03 D - 0,39 EQx + 1,3 EQy
18)1,15 D - 0,39 EQx - 1,3 EQy
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Keterangan :

D =beban mati (Dead load)

L = beban hidup (Live load)

EQx = beban gempa (Earthquake) arah x
EQy = beban gempa (Earthquake) arah y

2.6 Analisis Struktur dengan menggunakan
ETABSV 9.6.0
1. Efektivitas Penampang
Pada struktur beton pengaruh keretakan
beton harus diperhitungkan terhadap
kekakuannya. Maka, momen inersia
penampang struktur dapat ditentukan
sebesar momen inersia penampang utuh
dikalikan dengan presentase efektifitas
penampang berdasarkan SNI Beton 2847-
2013 Pasal 10.10.41 sebagai berikut.

e Balok =0,351g
e Kolom =0,70 Ig
¢ Dinding strktural =0,351g

2. Analisis Gaya Dalam
Analisis untuk mengetahui besarnya gaya
dalam berupa momen dan gaya geser:
Tabel 3.6 Resume momen balok B128
Lantai 1 as 10 bentang A-C

Mo Beban . SEEER
Lokasi (kM)

1 et (D) Ujung Kiri -85.995
Tengah 73.054

Ujung
Kanan -99.054
2 Hidup (L) Ujungz Kiri -2055
Tengah 17 555

Ujung
Kanan -15.5335
3 Gempai E) Ujung Kiri 122274
Tengah 24133

Ujung
Kanan 55.961

Mo Faombinasi

1 140 -
Lljung Kiri 1758.305
Tengzah 166,285
jung -
Kanan 165.105
2 1.2D0+1,61L -
Lljung Kiri 185 681
Tengzah 167 825
jung -
Kanan 174225
3 120+10 L+ -
1,0E Lljung Kiri 205 203
Tengzah 155 260
jung -
Kanan 192942
4 020+10E Ujung Kiri -159.92
Tengah 1759355
Ujung -
Kanan 1758535

Tabel 3.7 Resume aksial dan momen
kolom C79 lantai 5 As 6

Jeris Beban Ayial | Momen
(kM)
M=t (D) -loaga | -0515
Hidup (L} -4363 | -0.285
GempalE) ] 1311
Mo, | Kombinasi Beban
114D -359.52 1 -1.764
2112D0+16L 0405 -1.965
l20+10Lx1l0
3|E -47481 -2112
408D +10E 14061 -1961
I1l. PENUTUP

3.1 KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengumpulan data,
pembahasan dan analisis pada bab-bab
sebelumnya berdasarkan data yang ada, maka
dapat di tarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Analisis model menunjukan bahwa
semakinbesar dimensi kolom baik arah
lebar maupun panjang semakin kecil nilai
simpangan antar lantai yang terjadi, namun
berbanding terbalik dengan tinggi antar
tingkatnya semakin besar pula nilai
simpangan antar lantainya.

2. Pada Hasil analisis struktur kolom, jenis
kolom panjang atau kolom langsing terlihat
dari rasio kelangsingannya, dengan
keadaan bergoyang dan kolom mengalami
perilaku tertekuk.

3. Dalam perencanaan struktur bawah (
pondasi ) perlu diperhatikan data tanah dari
hasil berbagai macam tes ( sondir, N-SPT,
dll ) sebagai acuan dalam analisa struktur
pondasinya agar diperolen perencanaan
yang kuat, aman dan efisien. Pada tugas
akhir ini digunakan pondasi Bored Pile
sebagai  struktur  bawahnya.  Untuk
mengurangi resiko kegagalan struktur
(akibat penurunan/settlement tanah) karena
keterbatasan data tanah (consolidation)
maka Bored Pile dirancang sampai lapisan
tanah keras pada kedalaman 10 m.

3.2 SARAN
1. Ketelitian dalam menggunakan software
etabs agar lebih ditingkatkan dan
diperhatikan supaya dapat menghasilkan
analisis struktur yang sesuai.
2. Dalam analisis model ini yang digunakan
hanya metode analisa statik ekuivalen saja,

untuk lebih lanjut dapat
mempertimbangkan  metode  analisis
dinamik  riwayat  waktu  sebagai

pembanding analisis ini
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3. Data Tanah Lokasi penelitian seharusnhya
sesuai dengan data tanah lokasi
pembangunan, karena disini penulis hanya
menggunakan data tanah yang di
asumsikan. Untuk lebih lanjut data tanah
menggunakan data SPT asli sebagai
pembanding analisis ini.
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